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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Masing-masing negara di anugerahi dengan sejumlah sumber daya alam khusus, 

dan secara bersamaman suatu negara juga bisa memiliki kekurangan sumber daya, 

sehingga dalam memenuhi kekuranggan tersebut suatu negara harus mencari cara agar 

kekurangan tersebut dapat teratasi. Sumber daya merupakan hal yang esensial bagi semua 

negara, terutama sumber daya alam, karna sumber daya alam dapat menjadi bahan yang 

berguna sehingga bisa dijadikan untuk diperdagangkan. Semua negara di dunia banyak 

melakukan kegiatan ekspor impor sebagai salah satu cara untuk menambah pendapatan 

negara sekaligus untuk menjalin kerjasama perdagangan internasional dengan negara 

lainnya, dimana  aktivitas ekspor impor ini mempunyai sejumlah manfaat bagi negara.  

Menurut salah satu jurnal (Faqih, 2020) beberapa manfaat dari kegiantan ekspor 

impor yakni dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi meningkatkan cadangan devisa, 

menumbuhkan transaksi modal dan juga dapat memperluas kesempatan bekerja. Semakin 

berkembangnya dunia industri di tanah air dan perdagangan, maka di butuhkan suatu 

lembaga yang dapat memberikan kepastian hukum dalam dunia usaha. Indonesia 

mendirikan suatu lembaga pemerintah yang bertugas untuk mengatur segala jalan dan 

pengawasan terhadap kegiatan ekspor impor tersebut, adapun lembaga pemerintah yang 

didirikan yakni Direktorat Jenderal Bea dan Cukai.  

Direktorat Jenderal Bea dan Cukai merupakan instansi negara yang dalam 

mejalankan tugas dan fungsinya perannya cukup penting, adapun tugas dan fungsi tersebut 

antara lain, yaitu menjaga warga negara dari masuknya barang yang dianggap dapat 

sebagai ancaman, menjaga perusahaan dalam negeri dari kompetisi yang tidak sehat 

dengan perusahaan yang sama di luar negeri, memerangi penyelundupan barang illegal, 
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melakukan perintah yang telah dijanjikan yang di berikan oleh lembaga lain yang memiliki 

kepentingan terhadap lalu lintas barang yang melewati batas negara, dan agar impor 

terlaksana secara maksimal, dimana Direktorat Jenderal Bea dan Cukai memiliki tugas 

menarik tarif pajak dan bea masuk sebagai kepentingan dalam pendapatan finansial negara 

(Cukai, 2011). 

Instansi pemerintah ini tesebar di seluruh provinsi di Indonesia, termasuk di 

provinsi Sumatera Selatan. Salah satu kantor Direktorat Jenderal Bea dan Cukai di provinsi 

Sumsel adalah Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai TMP B Palembang. 

Dalam kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai TMP B Palembang ini memiliki 

Sembilan subbagian/Seksi, salah satunya adalah seksi penindakan dan penyidikan atau 

yang disingkat menjadi P2. Pada Seksi penyidikan dan penindakan ini memiliki tugas 

dalam penyidikan tindak pidana pada bidang kepabeanan dan cukai, detektif, penjagaaan, 

melakukan praktik pencegahan dan penindakan terhadap pelanggaran UU pada bidang 

kepabeanan dan cukai, serta memelihara dan mengelolal senjata api, sarana operasi dan 

komunikasi (Lampung). Dalam menjalankan fungsinya sebagai pemeriksaan dan 

pengawasan dari sarana pengangkut, seringkali ditemukannya barang-barang illegal yang 

masuk maupun keluar dari kawasan Palembang. 

Masuknya barang illegal atau penyelundupan ke kawasan suatu negara dapat 

megancam keamanan keamanan warga negara. Tindakan penyelundupan barang yang 

dianggap ilegal pada suatu negara bukanlah perkara kejahatan kecil namun besar, karena 

selain dapat membahayakan warga negara juga dapat merugikan negara. Salah satu yang 

cukup sering terjadi di Indonesia adalah banyaknya penyelundupan obat ilegal yang dibeli 

dari luar negeri tanpa izin edar di Indonesia. Semua barang kiriman yang masuk ke 

wilayah Indonesia akan melalui tahap pemeriksaan yang dilakukan oleh pejabat Bea dan 

Cukai, berupa pemeriksaan fisik maupun dokumen. Pemeriksaan ini dijalankan guna dapat 
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menentukan jumlah pungutan biaya yang harus dibayar atas barang kiriman tersebut dan 

memastikan agar barang tersebut bukan barang yang dilarang importasinya atau telah 

memenuhi kewajiban izin pembatasannya (Lampung B. C., 2019). Adapun obat impor dari 

luar negeri merupakan barang dipebolehkan masuk namun memiliki batasan dan harus 

memiliki surat izin edar sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam peraturan BPOM 

30/2017 mengenai impor obat-obatan diatur. Surat izin edar merupakan bentuk persetujuan 

pendaftaran obat dan makanan yang diberikan oleh Kepala BPOM untuk dapat diedarkan 

di wilayah Indonesia. selain harus memenuhi ketentuan izin edar dan ketentuan impor, 

pemasukan obat dan makanan juga harus mendapat persetujuan dari Kepala BPOM, berupa 

Surat Keterangan Impor (SKI). 

Obat merupakan barang yang sangat penting guna membantu proses penyembuhan 

terhadap kesehatan masyarakat. Peredaran obat yang masuk ke wilayah Indonesia di dalam 

masyarakat harus memiliki izin dari BPOM untuk produksi obat dalam negeri maupun obat 

yang di impor dari luar negeri. Adapun di katakan sebagai obat illegal karena obat yang 

masuk ke suatu wilayah tidak memiliki surat izin edar serta terindikasi mengandung bahan 

kimia yang berbahaya bagi tubuh. Jika peredaran obat illegal ini semakin marak terjadi 

maka dampak buruk dari obat illegal ini dapat memperburuk kondisi kesehatan seseorang 

jika terus dikonsumsi, yang mana kandungan zat dan bahan dalam obat tersebut yang 

belum tentu kepastiannya yang bisa menjadi ancaman serius bagi masyarakat.  

Munculnya obat ilegal menjadi perhatian serius dalam dinamika kesehatan 

masyarakat saat ini. Fenomena ini sebagian besar dipicu oleh permintaan yang tinggi dari 

masyarakat akan obat-obatan tertentu, terutama di tengah kemudahan aksesibilitas melalui 

platform online. Dukungan teknologi saat ini telah memungkinkan masyarakat untuk 

membeli obat-obatan secara daring melalui berbagai platform e-commerce atau situs online 

lainnya. Fenomena ini menjadi kompleks karena sisi permintaan yang tinggi terhadap obat-
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obatan tertentu dan kecenderungan masyarakat untuk mencari solusi kesehatan dengan cara 

yang lebih praktis. Namun, keberadaan obat-obatan ilegal di situs online juga membuka 

pintu bagi potensi risiko yang serius terhadap kesehatan masyarakat. Salah satu 

kekhawatiran utama adalah bahwa obat-obatan yang dijual secara online seringkali tidak 

terjamin keamanan dan mutunya. Hal ini dikarenakan proses produksi obat tersebut tidak 

selalu diketahui secara resmi atau tidak diawasi oleh otoritas kesehatan yang berwenang. 

Dalam banyak kasus, obat-obatan ilegal diproduksi tanpa mematuhi standar keamanan dan 

kualitas yang ditetapkan oleh badan pengawas obat yang sah. 

Penting untuk diakui bahwa obat-obatan ilegal yang beredar secara daring dapat 

menimbulkan berbagai risiko bagi kesehatan masyarakat. Bahan-bahan yang digunakan 

dalam pembuatan obat-obatan ilegal tersebut sering kali tidak terjamin keaslian, 

kemurnian, atau keamanannya. Bahkan, ada kemungkinan bahwa obat-obatan ilegal 

tersebut mengandung bahan-bahan berbahaya yang dapat menyebabkan efek samping yang 

serius atau bahkan membahayakan nyawa. Keberadaan obat ilegal yang mudah diakses 

melalui platform online juga dapat menghambat upaya pemerintah dan otoritas kesehatan 

dalam mengawasi dan mengendalikan distribusi obat-obatan. Upaya pengawasan dan 

regulasi terhadap obat-obatan yang dijual secara online menjadi semakin sulit dilakukan 

karena volume perdagangan dan transaksi yang tinggi. Hal ini memunculkan tantangan 

baru dalam menegakkan hukum dan menghentikan peredaran obat ilegal di ranah daring. 

BPOM Temukan 53 Jenis Obat Tradisional yang Mengandung Bahan Berbahaya, 

BPOM menyebut bahwa lembaganya menemukan kecenderungan baru temuan BKO pada 

produk obat tradisional. BKO tersebut adalah Efedrin dan Pseudoefedrin. Sebelum 

digunakan Obat tradisional yang mengandung Efedrin dan Pseudoefedrin berisiko dapat 

menimbulkan gangguan kesehatan, efedrin dan pseudoefedrin selain berupa senyawa 

sintetis, juga terdapat secara alami pada tanaman, yaitu merupakan bahan aktif dari 
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tanaman ephedra sinica atau Ma Huang, yang lazim ditemukan pada Traditional Chinese 

Medicine (TCM), termasuk lianhua qingwen capsules (LQC) tanpa ijin edar. Penggunaan 

ephedra sinica pada obat tradisional untuk pencegahan dan penyembuhan Covid-19 

merupakan salah satu bahan dilarang. Produk obat tradisional yang mengandung ephedra 

sinica tersebut tidak menahan laju keparahan (Nofi Cahyaningtiyas, 2022). 

Dilansir dari CNBC Indonesia, konsumsi  impor Indonesia melonjak cukup tajam 

secara year on year, salah satu barang impor yang naik dari tahun sebelumnya adalah 

impor obat-obat an yang mengalami peningkkatan 73,94% dari tahun 2020 (Sembiring, 

2021). Menurut Penny Lukito, ketua Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM), 

peningkatan jumlah obat ilegal juga dipicu oleh dampak pandemi Covid-19. Situasi 

pandemi telah mengubah perilaku masyarakat dalam mencari produk kesehatan, termasuk 

obat, yang kemudian memunculkan permintaan yang lebih besar terhadap produk-produk 

tersebut. Selain itu, perkembangan teknologi dan penetrasi internet yang semakin luas 

memberikan akses yang lebih mudah bagi masyarakat untuk membeli obat secara online. 

Fenomena ini menciptakan sebuah platform di mana obat-obatan ilegal dapat dengan 

mudah diperjualbelikan tanpa adanya pengawasan yang memadai. 

Dalam keadaan darurat kesehatan seperti pandemi Covid-19, masyarakat mencari 

solusi kesehatan dengan berbagai cara, termasuk mencari obat-obatan melalui sumber-

sumber yang tidak resmi atau tidak terverifikasi. Situasi ini memicu peningkatan peredaran 

obat ilegal secara daring, yang meliputi obat-obatan, obat herbal, kosmetik, serta makanan 

dan minuman ilegal. Peningkatan permintaan ini secara tidak langsung memberi insentif 

bagi pihak yang tidak bertanggung jawab untuk memanfaatkan situasi tersebut dengan 

menawarkan produk-produk ilegal secara daring. Hal yang perlu diperhatikan adalah obat-

obatan yang dijual melalui platform online seringkali belum terjamin keamanan dan 

mutunya. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pengawasan yang ketat terhadap produksi, 
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distribusi, dan penjualan obat-obatan tersebut. Dalam beberapa kasus, obat yang dijual 

secara daring belum melalui proses pengujian dan sertifikasi yang memadai oleh otoritas 

yang berwenang, seperti BPOM. Akibatnya, ada risiko bagi konsumen yang mengonsumsi 

obat-obatan ilegal tersebut, karena kandungan dan efek sampingnya tidak dapat dipastikan. 

Produk-produk obat yang digunakan sebagai obat uji untuk Covid-19 yang seharusnya 

merupakan obat keras tapi juga diedarkan melalui online.  

Distribusi obat secara ilegal merupakan permasalahan serius disaat pandemi ini. 

Penjualan obat tanpa izin edar diketahui meningkat hingga 100% selama masa pandemi 

(CNN Indonesia, 2020). Berdasarkan artikel berita yang dirilis oleh Badan Pengawas Obat 

dan Makanan pada tanggal 28 Juli 2020 dengan judul "Meminimalisir Potensi 

Penyalahgunaan Obat Daring, Badan POM Gelar Sosialisasi Peraturan Nomor 8 Tahun 

2020", disebutkan bahwa proses jual beli obat secara daring, baik melalui e-commerce, 

apotek daring ataupun media sosial (Facebook, Instagram, Twitter, dsb) dapat menaikkan 

jumlah penyalahgunaan obat, peredaran obat ilegal, ataupun obat palsu yang belum 

terverifikasi keamanan, khasiat, dan mutunya karena beberapa obat dinilai tidak mengikuti 

regulasi atau peraturan yang ada.  

Berdasarkan jurnal yang berjudul “Analisis Yuridis Terhadap Pengawasan Sediaan 

Obat yang tidak Memiliki Izin Edar pada Saat Pandemi Covid-19 di Indonesia” kasus 

peredaran obat dan jamu yang tidak memiliki izin edar mengalami peningkatan pada pada 

tahun 2020-2021. Hal tersebut nampak berdasarkan hasil sampling dan pengujian pada 

bulan Juli 2020 sampai dengan September 2021 berikut ini; BPOM menemukan peredaran 

produk obat tradisional, suplemen kesehatan, dan kosmetika mengandung Bahan Kimia 

Obat (BKO) atau bahan dilarang yang berbahaya bagi kesehatan. BKO pada produk obat 

tradisional, sebanyak 53 (lima puluh tiga) item produk obat tradisional, 1 (satu) item 

suplemen kesehatan mengandung BKO serta 18 (delapan belas) item produk kosmetika 
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mengandung bahan dilarang atau bahan berbahaya. BPOM telah mengidentifikasi sekitar 

48 ribu tautan atau linkage yang mengedarkan iklan penjualan makanan dan obat ilegal dan 

merupakan produk yang dilarang. Bahkan, Penny mengatakan, kebanyakan obat ilegal 

tersebut adalah obat keras yang hanya bisa dijual dengan resep dokter .  

Grafik 1. 1 Jumlah Barang Ilegal yang Masuk Melalui Kantor Pos Palembang Tahun 2020-

2021 

 

Sumber : KPPBC TMP B Palembang 2021 (Data Diolah Penulis)   

 

Berdasarkan data grafik diatas yang penulis dapatkan langsung dari pihak Bea dan 

Cukai Palembang, menunjukkan bahwa adanya kenaikan serta penurunan barang illegal 

dari tahun tahun 2020. Terlihat dari grafik diatas seperti bibit tanaman, sex toy terjadi 

penurunan dari tahun sebelumnya. Namum berbeda dengan obat dan sparepart yang 

mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya. Dari data diatas terlihat bahwa obat-obat an 

mengalami kenaikan yang sangat tinggi di tahun 2021 dari tahun sebelumnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa adanya pelaku penyelundupan masih terus gencar memasukan obat-

obat an illegal masuk ke Indonesia melalui impor. Hal tersebut menandakan masih banyak 

masyarakat yang ingin memasukan barang illegal tersebut dalam kawasan Palembang. 

Obat
Bibit

Tanaman
Sex Toy Sparepart

Tahun 2020 1 192 151 20

Tahun 2021 631 105 70 35
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Semakin maraknya obat illegal ini diperlukannya kerjasama dalam menanggulanginya baik 

secara nasional maupun internasional. Hal ini membuat Direktotorat Jenderal Bea dan 

Cuka selaku instasni yang mempunyai tugas mengawasi dan mengontrol barang masuk 

maupun keluar dari wilayah  Indonesia untuk lebih memperketat pengawasan setiap barang 

yang masuk ke wilayah Indonesia. Data tersebutlah yang menjadi alasan bagi penulis 

untuk melihat bagaimana upaya yang di lakukan pihak Bea dan Cukai TMP B Palembang 

dalam melakukan penindakan dan penyidikan terhadap obat illegal illegal yang masuk ke 

wilayah Palembang. Dengan asumsi tersebut, penulis tertarik untuk mengajukan judul 

“Upaya Proteksi Nasional Bea Cukai Palembang Dalam Menanggulangi Obat Ilegal Di 

Palembang Tahun 2020 – 2021” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat dirumuskan 

permasalahannya sebagai berikut “Bagaimana Upaya Proteksi Nasional Bea Cukai 

Palembang Dalam Menanggulangi Obat Ilegal Di Palembang Tahun 2020 – 2021?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui upaya proteksi nasional Bea Cukai palembang dalam 

menanggulangi obat ilegal di palembang tahun 2020 – 2021 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memebrikan manfaat seperti informasi dan juga 

masukkan dalam perkembangan ilmu pengetahuan bagi para pembaca perihal bagaimana 

upaya proteksi nasional bea cukai palembang dalam menanggulangi obat ilegal di 

palembang tahun 2020 – 2021 

1.4.2 Manfaat Praktis 
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Penelitian ini dapat memberikan informasi serta pemahaman begaimana upaya Bea 

dan Cukai sebagai instansi dalam membantu mengurangi kerugian negara. Sebagai bahan 

saran tindakan selanjutnya terhadap obat illegal yang ditahan oleh bea dan cukai.  
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